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Program Promosi Kesehatan adalah suatu usaha untuk melindungi dan meningkatkan tingkat kesehatan
pekerja yang bergantung pada komitmen management perusahaan dan peran sorta pekerja untuk peduli
terhadap kesehatan mereka. Model program promosi kesehatan yang dikembangkan oleh Netherland
Institute for Health Promotion and Disease Prevention (NIGZ) terdiri dari 8 elemen dengan sub elemen
didaiamnya, yaitu Kondisi Kontekstuai dan Kelayakan, Anaiisis Perrnasalahan, Analisis Psikologis, Perilaku
dan Lingkungan, Kelompok Target, Penentuan Tujuan, Perencanaan Program, Impiementasi Program dan
Evaluasi. Setiap pegawai PT X setiap tahun wajib mengikuti Pemeriksaan Medis Tahunan (AMCU »-
Annua Medical Check Up) yang dilakukan oleh klinik di Kantor Balikpapan maupun di Rumah Sakit.
Pekerja yang masuk dalam kategori lit (berisiko rendah) wajib mengikuti program promosi kesehatan olah
raga rehabilitasi. Apabila kondisinyatidak membaik sehingga membahayakan keselamatannya maka
pegawai tersebut akan diminta untuk pindah ke Kantor Balikpapan sehingga memudahkan akses ke fasilitas
medis yang lebih lengkap. Dari data keikutsertaan rata-rata di perusahaan PT X pada tahun 2006, diketahui
terdapat perbedaan tingkat partisipasi dalam kegiatan Promosi K esehatan Rehabilitasi yang dilakukan secara
rutin setiap minggu antara pekerja Kantor(11%) dan di Iapangan (CPU : 25%, NPU : 42 % , CPA : 56%).
Penelitian diiakukan untuk mengetahui hubungan antara pel aksanaan elemen pengeiolaan program promosi
kesehatan dan tingkat partisipasi peserta oiah raga rehabiiitasi pada pekerja Kantor dan Pekerja Lapangan
(CPU. NPU dan CPA) di Perusahaan PT X pada Tahun 2006. Penelitian secara kualitatif dengan metode
Grounded Theory diketahui bahwa elemen program yang memberikan hubungan kontekstual dengan tingkat
partisipasi adalah elemen Kondisi Kontekstual clan Kelayakan dan elemen Analisa Permasalahan_ Elemen
program yang memberikan hubungan pengaruh dengan tingkat partisipasi adalah elemen Anaiisa Psikologis,
Perilaku dan Lingkungan dan elemen Kelompok Target. Elemen program yang merupakan hubungan
strategi aksi/reaksi adalah elemen Penentuan Tujuan, elemen Perencanaan program dan elemen Imlementasi
Program. E|Temen Program Promosi Kesehatan yang berhubungan langsung dengan tingkat partisipasi
pekerja adalah interaksi antara Penentuan Tujuan, Perencanaan Program dan Implementasi Program,
sedangkan Kondisi Konstekstual dan Kelayakan, Analisis Masalah, Kelompok Target dan Analisis
Psikoiogis, Perilaku dan Lingkungan berhubungan secaratidak langsung. Elemen Kondisi Kontekstual dan
Kelayakan dan Elemen Perencanaan Program diduga memberikan pengaruh kepada tingkat partisipasi
peserta program promosi kesehatan olah raga rehabilitasi di PT X pada tahun 2006. Disarankan agar
perusahaan menerapkan waktu pelaksanaan program olah raga rehabilitasi yang fleksibel disesuaikan
dengan kondisi di masing - masing lokasi, melibatkan kelompok penghubung dalam tahap-tahap pemilihan
strategi program, menentukan target tingkat partisipasi yang diharapkan dari kelompok penghubung dalam
proses penyusunan program, memasukan keberhasilan program promosi kesehatan olah raga rehabilitas
sebagai salah satu indikator ketercapaian program managjemen lini pemsahaan (KPI - key performance
indicator).
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<hr><i>Healt Promotion Program is an effort to protect and improve workers health status which builds
upon company and management commitment and workers involvement in their health. Netherland institute
for Health Promotion and Disease Prevention (N1GZ) has devel oped a Health Promotion Program models
which consists of 8 elemens and sub elements : Contextual Condition and Feasibility, Problem Analysis,
Detemiinant of psychological / behavior problem and environment, Target Group, Objective, Intervention
Development, Implementation, and Evaluation. All employee of PT X must undergo an Annual Medical
Check Up at companys medical fasility or at the appointed hospital. Any employee whose health status
categorized at any risk must follow rehabilitation sport program untill the condition is suitable with his/her
workload, otherwise he/she shall be transferred to other site or to Balikpapan Base where medical fasilities
are more complete. Data on average participation rate of rehabilitation sport program for the year of 2006
vary between Baiikpapan Base (11%) and operational sites. (CPU : 25%, NPU : 42 %, CPA : 56 %).
Research was performed to find relation between implementation of health promotion elemen and
participation rate of rehabilitattion sport program on employee working at Balikpapan Base and Operational
sites (CPU, CPA, NPU) in year of 2006. Using Grounded Theory qualitative research method, it is found
those elements which give a contextual relation to participation rate are Contextual Condition and
Feasibility and Problem Analysis. Elements which give contribution relation to participation rate are
Psychological/behavior Analysis and Environment and Target Group. Elements which give interaction
relation to participation rate are Objective, Intervention Development and I|mplementation. Health
Promotion Program elements which are directly connected to participation rate are Objective, intervention
Development, and |mplementation. While Contextual Condition and Feasibility, Problem Analysis,
Psychological/behavior Analysis and Environment and Target Group are connected to participation rate ind
irectly. Based on similar trend between participation rate and semi quantitative result of element assessment
(NIGZ questionnaire, 2003) it is suspected that Contextual Condition and Feasibility and intervention
Development as dominant contributing factor to participation rate of rehabilitation sport program at TOTAL
E& P Indonesiain year 2006. It is suggested to management of PT X to be more flexible in setting the timing
of sport activity that suitable with each location, to involve and set up target for intennediariesin
Intervention Development, to include achievement of health promotion program as Key Performance
Indicator of line hierarchy. </i>



